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188 JEJAK TEKNOLOGI
 A. Produk SNI Puskim Perumahan dan Permukiman (Puskim)
 Dalam merencanakan konstruksi bangunan, diperlukan perencanaan teknis yang harus dipenuhi agar suatu bangunan gedung disebut baik fungsi dan andal. Persyaratan keandalan bangunan meliputi aspek keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan.
 N. Produk SNI Puslitbang Perumahan dan Permukiman (Puskim)
 Sumber: Daftar Standar dan Pedoman Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil Edisi Tahun 2017 1. Penerapan SNI Dalam Mendukung Kehandalan Infrastruktur
 Dalam merencanakan konstruksi bangunan, diperlukan perencanaan teknis yang harus dipenuhi agar suatu bangunan gedung disebut baik fungsi dan andal. Persyaratan keandalan bangunan meliputi aspek keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan. Acuan normatif 1) Undang-Undang Nomor 28 tahun 2002 tentang Bangunan Gedung. 2) Peraturan Pemerintah Nomor 36 tahun 2005 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
 Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung. 3) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29/PRT/M/2006 tentang Pedoman
 persyaratan teknis bangunan gedung. Standar Acuan Klasifikasi Bidang SNI (dari Daftar Standar dan Pedoman)
 Acuan SNI Sejarah SNI
 SNI B
 IDAN
 G
 KE-C
 IPTA
 KARY
 A-AN
 Umum (Tanah, Batuan, Sedimen, Beton, Agregat, Semen, Aspal, Kayu,
 Air, Bahan Lain) 102 SNI
 Tata Ruang, Kawasan 6 Pedoman Teknis
 Rumah dan Gedung 54 SNI dan 24 Pedoman
 Struktur dan Konstruksi Bangunan 13 SNI dan 3 Pedoman
 Keselamatan Bangunan 30 SNI dan 11 Pedoman
 Perumahan 7 SNI
 Air Bersih/Air Minum 57 SNI dan 28 Pedoman
 Persampahan 7 SNI dan 11 Pedoman
 Sanitasi 9 SNI
 Dan lain-lain 4 Pedoman
 a. Acuan normatif1) Undang-Undang Nomor 28 tahun 2002
 tentang Bangunan Gedung.2) Peraturan Pemerintah Nomor 36 tahun 2005
 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung.
 3) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 29/PRT/M/2006 tentang Pedoman persyaratan teknis bangunan gedung
 Sumber: Daftar Standar dan Pedoman Bahan Konstruksi Bangunan dan Rekayasa Sipil Edisi Tahun 2017
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189PRODUK SNI
 KlasifikasiBidangSNI(dari Daftar Standar
 dan Pedoman)Acuan SNI Sejarah SNI
 SNI 1726:2012, Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan non gedung
 1. SNI 03-1726-1989, Ketahanan gempa untuk rumah dan gedung, Pedoman perencanaan
 2. SNI 03-1726-2002, Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk bangunan gedung
 Rumah dan Gedung
 SNI 1729 : 2015, Spesifikasi untuk gedung baja struktural
 SNI 7972:2013, Sambungan terprakualifikasi untuk rangka momen khusus dan menengah baja pada aplikasi seismik
 SNI 7860:2015, Ketentuan seismik untuk struktur baja bangunan gedung (ANSI/AISC 341-10, IDT)
 1. SNI 03-1729-1989, Pedoman perencanaan Bangunan baja untuk gedung
 2. SNI 03-1729-2002, Tata cara perencanaan struktur baja untuk bangunan gedung
 SNI 03-6386-2000, Spesifikasi tingkat bunyi dan waktu dengung dalam bangunan gedung dan perumahan (kriteria desain yang direkomendasikan)
 SNI 1727:2013, Beban minimum untuk perancangan bangunan gedung dan struktur lain
 1. SKBI 1.3.53.1987, Pedoman perencanaan pembebanan untuk rumah dan gedung
 2. SNI 03-1727-1989, Pedoman perencanaan pembebanan untuk rumah dan gedung
 B. Sejarah Beberapa SNI Bidang Perumahan dan Permukiman

Page 4
						

190 JEJAK TEKNOLOGI
 KlasifikasiBidangSNI(dari Daftar Standar
 dan Pedoman)Acuan SNI Sejarah SNI
 Struktur dan Konstruksi Bangunan
 Keselamatan Bangunan
 SNI 2847:2013, Persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung
 SNI 03-2847-1992, Tata cara per-encanaan struktur beton untuk ba-ngunan gedung
 SNI 03-1736-2000, Tata cara perencanaan sistem proteksi pasif untuk pencegahan baha-ya kebakaran pada bangunan gedung
 SNI 03-1736-1989, Struktur ba-ngunan untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan rumah dan gedung, Petunjuk perencanaan
 SNI 03-1746-2000, Tata cara perencanaan dan pemasangan sarana jalan ke luar untuk penyelamatan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan gedung
 SNI 03-1746-1989, Panduan pe-masangan alat bantu evakuasi un-tuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan rumah dan gedung
 SNI 03-2396-2001, Tata cara perancangan sistem pencahayaan alami pada bangunan gedung
 SNI 03-2396-1991, Tata cara per-ancangan penerangan alami siang hari untuk rumah dan gedung
 SNI 03-3985-2000, Tata cara perencanaan, pemasangan dan pengujian sistem deteksi dan alarm kebakaran untuk pencegahan ba-haya kebakaran pada bangunan gedung
 SNI 03-3985-1995, Tata cara pe-rencanaan, pemasangan sistem deteksi, dan alarm kebakaran un-tuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan rumah dan gedung
 SNI 03-3989-2000, Tata cara perencanaan dan pemasangan sistem springkler otomatik untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan gedung
 SNI 03-3989-1995, Instalasi sprinkler otomatik
 SNI 03-6572-2001, Tata cara perancangan sistem ventilasi dan pengkondisian udara pada bangunan gedung
 SNI 03-6574-2001, Tata cara perancangan pencahayaan darurat, tanda arah dan sistem peringatan bahaya pada bangunan gedung
 SNI 03-6575-2001, Tata cara perancangan sistem pencahayaan buatan pada bangunan gedung
 SNI 03-7015-2004, Sistem proteksi petir pada bangunan gedung
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191PRODUK SNI
 KlasifikasiBidangSNI(dari Daftar Standar
 dan Pedoman)Acuan SNI Sejarah SNI
 Perumahan
 SNI 03-2453-2002, Tata cara perencanaan sumur resapan air hujan untuk lahan pekarangan
 SNI 03-2453-1991, Sumur resapan air hujan untuk lahan pekarangan, Tata cara perencanaan teknik
 SNI 03-2459-2002, Spesifikasi sumur resapan air hujan untuk lahan pekarangan
 SNI 03-2459-1991, Spesifikasi sumur resapan air hujan untuk lahan pekarangan
 Air Bersih/Air Minum
 SNI 8153:2015, Sistem plambing pada bangunan gedung
 1. SNI 03-6481-2000, Sistem Plambing
 2. SNI 03-7065-2005, Tata cara perencanaan sistem plambing
 SNI 6773:2008, Spesifikasi unit paket instalasi pengolahan air
 SNI 19-6773-2002, Spesifikasi unit paket instalasi pengolahan air dengan struktur baja
 SNI 6774:2008, Tata cara perencanaan unit paket instalasi pengolahan air
 SNI 19–6774-2002, Tata cara perencanaan unit paket instalasi pengolahan air
 SNI 6775:2008, Tata cara pengoperasian dan pemeliharaan unit paket instalasi pengolahan air
 SNI 19-6775-2002, Tata cara pengoperasian dan pemeliharaan unit paket instalasi pengolahan air
 SNI 7504:2011, Spesifikasi material fiberglass reinforced plastic unit instalasi pengolahan air
 Sanitasi
 SNI 03-2398-2002, Tata cara perencanaan Tangki Septik dengan sistem resapan
 SNI 03-2398-1991, Tata cara per-encanaan tangki septik
 SNI 2398:2017, Tata cara perencanaan tangki septik dengan pengolahan lanjutan (sumur resapan, bidang resapan, up flow filter, kolam sanita)
 SNI 03-2398-2002, Tata cara pe-rencanaan tangki septik dengan sistem resapan
 SNI 8455:2017, Perencanaan pengolahan air limbah rumah tangga dengan sistem reaktor anaerobik bersekat (SRAB)SNI 19-6447-2000, Metode pengujian kinerja instalasi pengolah lumpur aktifPd T-04-2005-C, Tata cara perencanaan dan pemasangan tangki biofilter pengolahan air limbah rumah tangga dengan tangki biofilterPd T-02-2004-C, Pengoperasian dan pemeliharaan instalasi pengolahan air limbah rumah tangga dengan tangki biofilterSNI 7504:2011, Spesifikasi material fiberglass reinforced plastic unit instalasipengolahan air
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 C. SNI terkait Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)No JUDUL SNI SEJARAH SNI
 1.SNI 2837:1992, Tata cara perhitungan harga satuan dinding tembok dan plesteran untuk ba-ngunan sederhana
 SNI 2837:1992 ini direvisi pada tahun 2008 menjadi SNI 2837:2008 dengan judul Tata cara perhitugan harga satuan pekerjaan plesteran untuk kontruksi bangunan gedung dan perumahan
 2SNI 2836:1992, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan pondasi batu belah untuk ba-ngunan sederhana
 SNI 2836:1992 ini direvisi pada tahun 2002 menjadi SNI 2836:2002 dengan judul Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan pondasi, kemudian direvisi kembali pada tahun 2008 menjadi SNI 2836:2008 dengan judul Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan pondasi untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan.
 3SNI 7394:2008, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan beton untuk konstruksi ban-gunan gedung dan perumahan
 SNI 7394:2008, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan beton untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan, merupakan SNI baru di tahun 2008 dan belum direvisi
 4SNI 6897: 2002, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan dinding
 SNI 6897:2008, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan dinding untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan
 5
 SNI 7395:2008, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan penutup lantai dan dinding untuk konstruksi bangunan gedung dan peru-mahan
 SNI 7395:2008, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan penutup lantai dan dinding untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan merupakan SNI baru di tahun 2008 serta belum direvisi
 6SNI 7393:2008, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan besi dan aluminium untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan
 SNI 7393:2008, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan besi dan aluminium untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan merupakan SNI baru di tahun 2008 dan belum direvisi
 7SNI 2839:2008, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan langit-langit untuk konstruk-si bangunan gedung dan perumahan
 SNI 2839:2008, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan langit-langit untuk konstruksi bangunan ge-dung dan perumahan merupakan SNI baru di tahun 2008 dan belum direvisi
 8SNI 2835:1992, Tata cara perhitungan har-ga satuan pekerjaan persiapan dan pekerjaan tanah untuk bangunan sederhana
 SNI 2835:1992 direvisi pada tahun 2002 menjadi SNI 2835:2002 dengan judul Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan tanah, kemudian di tahun 2008 kembali direvisi menjadi SNI 2835:2008 dengan judul Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan tanah untuk konstruksi bangunan gedung dan perumahan
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 No JUDUL SNI SEJARAH SNI
 9SNI 3434:1994, Bangunan rumah dan gedung, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan kayu
 SNI 3434:1994 direvisi pada tahun 2002 menjadi SNI 3434:2002 dengan judul Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan kayu, kemudian di tahun 2008 kembali direvisi berdasarkan pada hasil penelitian analisis biaya konstruksi di Puskim. Oleh karena itu, pada tahun 2008 menjadi SNI 3434:2008 dengan judul SNI Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan kayu untuk bangunan gedung dan perumahan
 10SNI 03-3435-1994, Bangunan rumah dan gedung, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan penutup langit-langit
 SNI 03-3435-1994, Bangunan rumah dan gedung, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan penutup langit-langit merupakan SNI baru pada tahun 1994 dan belum direvisi
 11SNI 03-3436-1994, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan penutup atap bangu-nan rumah dan gedung
 SNI 03-3436-1994, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan penutup atap bangunan rumah dan gedung, merupakan SNI baru dan belum direvisi.
 Keputusan:
 Pada tanggal 14 Februari tahun 2018, diadakan rapat kaji ulang yang membahas mengenai 11 SNI AHSP di atas dan memutuskan SNI-SNI tersebut diabolisi dan dinyatakan hal-hal yang terkait dengan AHSP selanjutnya merujuk ke Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No.28/PRT/M/2016 tentang Pedoman Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan Umum.
 C. Deskripsi Beberapa SNI Strategis
 1) SNI 1726:2012, Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan non gedung
 SecarageografisIndonesiaterletakpadapertemuantiga lempeng tektonik utama dunia yang bergerak relatif saling mendesak satu dengan lainnya. Ketiga lempeng tersebut adalah Lempeng Indo-Australia di sebelah Selatan, Lempeng Pasifik di sebelah Timur,Lempeng Eurasia di sebelah Utara (dimana sebagian besar wilayah Indonesia berada), dan ditambah Lempeng Laut Fiilipina.
 Adapun karakteristik lempeng tektonik, yaitu Lempeng Indo-Australia bergerak ke arah Utara. Hal ini menyebabkan Indonesia disebut sebagai wilayah yang rawan gempa bumi. Guna meminimalisir kerugian dan dampak gempa yang terjadi di Indonesia, disusunlah SNI terkait perencanaan tahan gempa untuk struktur bangunan gedung.
 SNI 1726:2012 mengatur persyaratan minimum
 No JUDUL SNI SEJARAH SNI 9 SNI 3434:1994, Bangunan rumah dan gedung,
 Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan kayu
 SNI 3434:1994 direvisi pada tahun 2002 menjadi SNI 3434:2002 dengan judul Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan kayu, kemudian di tahun 2008 kembali direvisi berdasarkan pada hasil penelitian analisis biaya konstruksi di Puskim. Oleh karena itu, pada tahun 2008 menjadi SNI 3434:2008 dengan judul SNI Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan kayu untuk bangunan gedung dan perumahan
 10 SNI 03-3435-1994, Bangunan rumah dan gedung, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan penutup langit-langit
 SNI 03-3435-1994, Bangunan rumah dan gedung, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan penutup langit-langit merupakan SNI baru pada tahun 1994 dan belum direvisi
 11 SNI 03-3436-1994, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan penutup atap bangunan rumah dan gedung
 SNI 03-3436-1994, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan penutup atap bangunan rumah dan gedung, merupakan SNI baru dan belum direvisi.
 Keputusan: Pada tanggal 14 Februari tahun 2018, diadakan rapat kaji ulang yang membahas mengenai 11 SNI AHSP di atas dan memutuskan SNI-SNI tersebut diabolisi dan dinyatakan hal-hal yang terkait dengan AHSP selanjutnya merujuk ke Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No.28/PRT/M/2016 tentang Pedoman Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan Umum.
 b. SNI 1726:2012, Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan
 gedung dan non gedung
 Secara geografis Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng tektonik utama dunia yang bergerak relatif saling mendesak satu dengan lainnya. Ketiga lempeng tersebut adalah Lempeng Indo-Australia di sebelah Selatan, Lempeng Pasifik di sebelah Timur, Lempeng Eurasia di sebelah Utara (dimana sebagian besar wilayah Indonesia berada), dan ditambah Lempeng Laut
 Fiilipina.
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194 JEJAK TEKNOLOGI
 perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan nongedung. Standar ini merupakan revisi dari SNI 03-1726-2002 dan mengadopsi secara modifikasi acuan internasionalASCE 7-10: Minimum Design Loads for Buildings and Other Structures. Dengan ditetapkannya SNI 1726:2012 ini maka standar ini membatalkan dan menggantikan SNI 03-1726-2002. Perubahan mendasar dalam standar ini adalah ruang lingkup yang diatur standar ini diperluas dan penggunaan Peta Hazard Gempa Indonesia 2010.
 Sebelumnya, SNI 03-1726-2002, Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk bangunan gedung yang digawangi oleh Prof. Dr. Ir. H Wiratman Wangsadinata, merevisi SNI 03-1726-1989, Pedoman perencanaan ketahanan gempa untuk rumah dan gedung.
 Tim Revisi SNI 1726:2012 terdiri dari Pakar dan Praktisi yang digawangi oleh Prof. DR. Ir. Gde Widiadnyana Merati; Ir.F.X.Toha,MSCE,MSEM,Ph.D.; dan Prof.Ir.Bambang Budiono,ME,Ph.D. Penyusunan standar ini juga didukung dan mendapat bantuan dari Tim Peta Hazard Gempa Indonesia 2010, Deputi Pendayagunaan dan Pemasyarakatan Iptek-Kementerian Riset dan Teknologi, Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) melalui AIFDR (Australia-Indonesia Facility for Disaster Reduction), Institut Teknologi Bandung (ITB), Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Badan Geologi, Badan Meteorologi-Klimatologi-Geofisika (BMKG), danUnited States Geological Survey (USGS), serta pihak lain yang tidak bisa disebutkan satu-persatu. Standar ini telah dibahas dan disetujui oleh Subkomite Teknis 91-01-S4 Bahan, Sains, Struktur, dan Konstruksi
 Bangunan pada forum rapat konsensus tanggal 21 Januari 2011 di Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat di Bandung dengan melibatkan wakil dari pemerintah, produsen, konsumen pakar/praktisi serta instansi teknis terkait lainnya.
 Sehubungan dengan telah dirilisnya Peta Sumber dan Bahaya Gempa Indonesia Tahun 2017 dan acuan
 internasional ASCE 7-16: Minimum Design Loads for Buildings and Other Structures, SNI 1726:2012 kembali akan direvisi dan sedang dalam proses perumusan konsepnya.
 2) SNI 1727:2013, Beban minimum untuk perancangan bangunan gedung dan struktur lain
 Adapun karakteristik lempeng tektonik, yaitu Lempeng Indo-Australia bergerak ke arah Utara. Hal ini menyebabkan Indonesia disebut sebagai wilayah yang rawan gempa bumi. Guna meminimalisir kerugian dan dampak gempa yang terjadi di Indonesia, disusunlah SNI terkait perencanaan tahan gempa untuk struktur bangunan gedung.
 SNI 1726:2012 mengatur persyaratan minimum perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan nongedung. Standar ini merupakan revisi dari SNI 03-1726-2002 dan mengadopsi secara modifikasi acuan internasional ASCE 7-10: Minimum Design Loads for Buildings and Other Structures. Dengan ditetapkannya SNI 1726:2012 ini maka standar ini membatalkan dan menggantikan SNI 03-1726-2002. Perubahan mendasar dalam standar ini adalah ruang lingkup yang diatur standar ini diperluas dan penggunaan Peta Hazard Gempa Indonesia 2010.
 Sebelumnya, SNI 03-1726-2002, Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk bangunan gedung yang digawangi oleh Prof. Dr. Ir. H Wiratman Wangsadinata, merevisi SNI 03-1726-1989, Pedoman perencanaan ketahanan gempa untuk rumah dan gedung.
 Tim Revisi SNI 1726:2012 terdiri dari Pakar dan Praktisi yang digawangi oleh Prof. DR. Ir. Gde Widiadnyana Merati; Ir.F.X.Toha,MSCE,MSEM,Ph.D.; dan Prof.Ir.Bambang Budiono,ME,Ph.D. Penyusunan standar ini juga didukung dan mendapat bantuan dari Tim Peta Hazard Gempa Indonesia 2010, Deputi Pendayagunaan dan Pemasyarakatan Iptek-Kementerian Riset dan Teknologi, Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) melalui AIFDR (Australia-Indonesia Facility for Disaster Reduction), Institut Teknologi Bandung (ITB), Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Badan Geologi, Badan Meteorologi-Klimatologi-Geofisika (BMKG), dan United States Geological Survey (USGS), serta pihak lain yang tidak bisa disebutkan satu-persatu. Standar ini telah dibahas dan disetujui oleh Subkomite Teknis 91-01-S4 Bahan, Sains, Struktur, dan Konstruksi Bangunan pada forum rapat konsensus tanggal 21 Januari 2011 di Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat di Bandung dengan melibatkan wakil dari pemerintah, produsen, konsumen pakar/praktisi serta instansi teknis terkait lainnya.
 Sehubungan dengan telah dirilisnya Peta Sumber dan Bahaya Gempa Indonesia Tahun 2017 dan acuan internasional ASCE 7-16: Minimum Design Loads for Buildings and Other Structures, SNI 1726:2012 kembali akan direvisi dan sedang dalam proses perumusan konsepnya.
 c. SNI 1727:2013, Beban minimum untuk perancangan bangunan gedung dan struktur lain
 Standar 1727:2013 memuat ketentuan beban minimum untuk merancang bangunan gedung dan struktur lain. Beban dan kombinasi pembebanan yang sesuai telah dikembangkan dan harus digunakan bersama, baik untuk perancangan dengan metode kekuatan ataupun perancangan dengan metode tegangan izin. Untuk kuat rancang dan batas tegangan izin, spesifikasi perancangan bahan bangunan konvensional yang digunakan pada bangunan gedung dan modifikasinya yang dimuat dalam standar ini harus diikuti.
 SNI ini merupakan revisi dari SNI 03-1727-1989, Pedoman perencanaan pembebanan untuk rumah dan gedung dan mengadopsi secara modifikasi acuan internasional ASCE 7-10: Minimum Design Loads for Buildings and Other Structures. Sebelumnya, SNI 03-1727-1989 merevisi Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung (PPURG) SKBI-1.3.53.1987.
 Sehubungan dengan telah dirilisnya acuan internasional ASCE 7-16: Minimum Design Loads for Buildings and Other Structures, SNI 1727:2013 kembali akan direvisi dan sedang dalam proses perumusan konsepnya. d. SNI 2847:2013, Persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung
 c. SNI 1727:2013, Beban minimum untuk perancangan bangunan gedung dan struktur lain
 Standar 1727:2013 memuat ketentuan beban minimum untuk merancang bangunan gedung dan struktur lain. Beban dan kombinasi pembebanan yang sesuai telah dikembangkan dan harus digunakan bersama, baik untuk perancangan dengan metode kekuatan ataupun perancangan dengan metode tegangan izin. Untuk kuat rancang dan batas tegangan izin, spesifikasi perancangan bahan bangunan konvensional yang digunakan pada bangunan gedung dan modifikasinya yang dimuat dalam standar ini harus diikuti.
 SNI ini merupakan revisi dari SNI 03-1727-1989, Pedoman perencanaan pembebanan untuk rumah dan gedung dan mengadopsi secara modifikasi acuan internasional ASCE 7-10: Minimum Design Loads for Buildings and Other Structures. Sebelumnya, SNI 03-1727-1989 merevisi Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung (PPURG) SKBI-1.3.53.1987.
 Sehubungan dengan telah dirilisnya acuan internasional ASCE 7-16: Minimum Design Loads for Buildings and Other Structures, SNI 1727:2013 kembali akan direvisi dan sedang dalam proses perumusan konsepnya. d. SNI 2847:2013, Persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung
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 Standar 1727:2013 memuat ketentuan beban minimum untuk merancang bangunan gedung dan struktur lain. Beban dan kombinasi pembebanan yang sesuai telah dikembangkan dan harus digunakan bersama, baik untuk perancangan dengan metode kekuatan ataupun perancangan dengan metode tegangan izin. Untuk kuat rancangdanbatasteganganizin,spesifikasiperancanganbahan bangunan konvensional yang digunakan pada bangunangedungdanmodifikasinyayangdimuatdalamstandar ini harus diikuti.
 SNI ini merupakan revisi dari SNI 03-1727-1989, Pedoman perencanaan pembebanan untuk rumah dan gedung danmengadopsisecaramodifikasiacuaninternasional ASCE 7-10: Minimum Design Loads for Buildings and Other Structures.
 Sebelumnya, SNI 03-1727-1989 merevisi Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung (PPURG) SKBI-1.3.53.1987.
 Sehubungan dengan telah dirilisnya acuan internasional ASCE 7-16: Minimum Design Loads for Buildings and Other Structures, SNI 1727:2013 kembali akan direvisi dan sedang dalam proses perumusan konsepnya.
 3) SNI 2847:2013, Persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung
 SNI 2847:2013 digunakan dalam perencanaan dan pelaksanaan struktur beton untuk bangunan gedung atau struktur bangunan lain yang mempunyai kesamaan karakter dengan struktur bangunan gedung. Standar ini mengacu pada ACI 318M-11 Building Code Requirements for Structural Concrete dan merupakan revisi dari SNI 03-2847-1992, Tata cara penghitungan struktur beton untuk bangunan gedung yang digawangi oleh Prof. Tavio, ST, MT, Ph.D, dkk.
 Standar ini telah dibahas dan disetujui oleh Subkomite Teknis 91-01-S4 Bahan, Sains, Struktur dan Konstruksi Bangunan pada forum rapat konsensus tanggal 18 Juni 2012 di Puskim, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum, dan Perumahan Rakyat di Bandung dengan melibatkan
 wakil dari pemerintah, produsen, konsumen pakar/praktisi serta instansi teknis terkait lainnya. Sebelumnya, SNI 03-2847-1992 merevisi Peraturan Beton Bertulang Indonesia 1971 N.I-2.
 Sehubungan dengan telah dirilisnya acuan internasional ACI 318-14: Building Code Requirements for Structural Concrete and Commentary, SNI 2847:2013 kembali akan direvisi dan sedang dalam proses perumusan konsepnya.
 c. SNI 1727:2013, Beban minimum untuk perancangan bangunan gedung dan struktur lain
 Standar 1727:2013 memuat ketentuan beban minimum untuk merancang bangunan gedung dan struktur lain. Beban dan kombinasi pembebanan yang sesuai telah dikembangkan dan harus digunakan bersama, baik untuk perancangan dengan metode kekuatan ataupun perancangan dengan metode tegangan izin. Untuk kuat rancang dan batas tegangan izin, spesifikasi perancangan bahan bangunan konvensional yang digunakan pada bangunan gedung dan modifikasinya yang dimuat dalam standar ini harus diikuti.
 SNI ini merupakan revisi dari SNI 03-1727-1989, Pedoman perencanaan pembebanan untuk rumah dan gedung dan mengadopsi secara modifikasi acuan internasional ASCE 7-10: Minimum Design Loads for Buildings and Other Structures. Sebelumnya, SNI 03-1727-1989 merevisi Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung (PPURG) SKBI-1.3.53.1987.
 Sehubungan dengan telah dirilisnya acuan internasional ASCE 7-16: Minimum Design Loads for Buildings and Other Structures, SNI 1727:2013 kembali akan direvisi dan sedang dalam proses perumusan konsepnya. d. SNI 2847:2013, Persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung
 c. SNI 1727:2013, Beban minimum untuk perancangan bangunan gedung dan struktur lain
 Standar 1727:2013 memuat ketentuan beban minimum untuk merancang bangunan gedung dan struktur lain. Beban dan kombinasi pembebanan yang sesuai telah dikembangkan dan harus digunakan bersama, baik untuk perancangan dengan metode kekuatan ataupun perancangan dengan metode tegangan izin. Untuk kuat rancang dan batas tegangan izin, spesifikasi perancangan bahan bangunan konvensional yang digunakan pada bangunan gedung dan modifikasinya yang dimuat dalam standar ini harus diikuti.
 SNI ini merupakan revisi dari SNI 03-1727-1989, Pedoman perencanaan pembebanan untuk rumah dan gedung dan mengadopsi secara modifikasi acuan internasional ASCE 7-10: Minimum Design Loads for Buildings and Other Structures. Sebelumnya, SNI 03-1727-1989 merevisi Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung (PPURG) SKBI-1.3.53.1987.
 Sehubungan dengan telah dirilisnya acuan internasional ASCE 7-16: Minimum Design Loads for Buildings and Other Structures, SNI 1727:2013 kembali akan direvisi dan sedang dalam proses perumusan konsepnya. d. SNI 2847:2013, Persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung
 4) SNI terkait Struktur Baja
 SNI perencanaan struktur baja terdiri dari 4 judul SNI, yaitu sebagai berikut.
 a. SNI 1729:2015, Spesifikasi untukbangunan gedung baja struktural (AISC 360-10, IDT)
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 Standar ini memberikan persyaratan umum, persyaratan desain, analisis, persyaratan desain komponen struktur dan sambungan, sistem rangka-momen, sistem rangka dengan ikatan dan dinding geser, sistem rangka momen komposit, rangka terikat komposit dan sistem dinding geser, fabrikasi dan ereksi, pengendalian dan penjaminan kualitas, ketentuan pengujian prakualifikasi dan kualifikasisiklik.
 Standar ini telah dibahas dan disetujui oleh Subkomite Teknis 91-01-S4 Bahan, Sains, Struktur dan Konstruksi Bangunan pada forum rapat konsensus tanggal 28 November 2011 di Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Selain itu, dilengkapi oleh Pedoman Petunjuk teknis penggunaan SNI 1729 Spesifikasi untuk bangunan gedung baja struktural(Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Nomor: 50/SE/M/2015).
 Sebelumnya, SNI 03-1729-2002 Tata cara perencanaan struktur baja untuk bangunan gedung merevisi SNI 03-1729-1989 Pedoman perencanaan bangunan baja untuk gedung.
 Sehubungan dengan telah dirilisnya acuan internasional ANSI/AISC 360-16 Specification for Structural Steel Buildings, SNI 1729:2015 kembali akan direvisi dan sedang dalam proses perumusan konsepnya.
 b. SNI 7860:2015, Ketentuan seismik untuk struktur baja bangunan gedung (ANSI/AISC 341-10, IDT)
 Standar ini memberikan persyaratan umum, persyaratan desain, analisis, persyaratan desain komponen struktur dan sambungan, sistem rangka-momen, sistem rangka dengan ikatan dan dinding geser, sistem rangka momen komposit, rangka terikat komposit dan sistem dinding geser, fabrikasi dan ereksi, pengendalian dan penjaminan kualitas, ketentuan pengujian prakualifikasi dan kualifikasi siklik.
 Standar ini telah dibahas dan disetujui oleh Subkomite Teknis 91-01-S4 Bahan, Sains, Struktur dan Konstruksi Bangunan pada forum rapat konsensus tanggal 28 November 2011 di Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Selain itu, dilengkapi oleh Pedoman Petunjuk teknis penggunaan SNI 1729 Spesifikasi untuk bangunan gedung baja struktural (Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Nomor: 50/SE/M/2015).
 Sebelumnya, SNI 03-1729-2002 Tata cara perencanaan struktur baja untuk bangunan gedung merevisi SNI 03-1729-1989 Pedoman perencanaan bangunan baja untuk gedung. Sehubungan dengan telah dirilisnya acuan internasional ANSI/AISC 360-16 Specification for Structural Steel Buildings, SNI 1729:2015 kembali akan direvisi dan sedang dalam proses perumusan konsepnya.
 Standar ini memberikan persyaratan umum, persyaratan desain, analisis, persyaratan desain komponen struktur dan sambungan, sistem rangka-momen, sistem rangka dengan ikatan dan dinding geser, sistem rangka momen komposit, rangka terikat komposit dan sistem dinding geser, fabrikasi dan ereksi, pengendalian dan penjaminan kualitas, ketentuan pengujian prakualifikasi dan kualifikasi siklik.
 Standar ini telah dibahas dan disetujui oleh Subkomite Teknis 91-01-S4 Bahan, Sains, Struktur dan Konstruksi Bangunan pada forum rapat konsensus tanggal 28 November 2011 di Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Selain itu, dilengkapi oleh Pedoman Petunjuk teknis penggunaan SNI 1729 Spesifikasi untuk bangunan gedung baja struktural (Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Nomor: 50/SE/M/2015).
 Sebelumnya, SNI 03-1729-2002 Tata cara perencanaan struktur baja untuk bangunan gedung merevisi SNI 03-1729-1989 Pedoman perencanaan bangunan baja untuk gedung. Sehubungan dengan telah dirilisnya acuan internasional ANSI/AISC 360-16 Specification for Structural Steel Buildings, SNI 1729:2015 kembali akan direvisi dan sedang dalam proses perumusan konsepnya.
 Standar ini memberikan persyaratan umum, persyaratan desain, analisis, persyaratan desain komponen struktur dan sambungan, sistem rangka-momen, sistem rangka dengan ikatan dan dinding geser, sistem rangka momen komposit, rangka terikat komposit dan sistem dinding geser, fabrikasi dan ereksi, pengendalian dan penjaminan kualitas, ketentuan pengujian prakualifikasi dan kualifikasi siklik.
 Standar ini telah dibahas dan disetujui oleh Subkomite Teknis 91-01-S4 Bahan, Sains, Struktur dan Konstruksi Bangunan pada forum rapat konsensus tanggal 28 November 2011 di Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Selain itu, dilengkapi oleh Pedoman Petunjuk teknis penggunaan SNI 1729 Spesifikasi untuk bangunan gedung baja struktural (Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Nomor: 50/SE/M/2015).
 Sebelumnya, SNI 03-1729-2002 Tata cara perencanaan struktur baja untuk bangunan gedung merevisi SNI 03-1729-1989 Pedoman perencanaan bangunan baja untuk gedung. Sehubungan dengan telah dirilisnya acuan internasional ANSI/AISC 360-16 Specification for Structural Steel Buildings, SNI 1729:2015 kembali akan direvisi dan sedang dalam proses perumusan konsepnya.
 Standar ini digunakan untuk mendesain, memfabrikasi, dan mengoreksi komponen struktur dan sambungan baja struktural dalam Sistem Penahan Gaya Seismik (SPGS), splice dan dasar dari kolom pada sistem rangka gravitasi bangunan gedung dan struktur lainnya dengan rangka momen, rangka terkekang dan dinding geser. Standar ini menerapkan desain sistem penahan gaya seismik baja struktural atau baja struktural yang bekerja komposit dengan beton bertulang, kecuali secara khusus dikecualikan oleh peraturan bangunan gedung yang berlaku.
 Standar ini telah dibahas dan disetujui oleh Subkomite Teknis 91-01-S4 Bahan, Sains, Struktur dan Konstruksi Bangunan pada forum rapat konsensus tanggal 29 November 2011 di Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
 b. SNI 7860:2015, Ketentuan seismik untuk struktur baja bangunan gedung (ANSI/AISC 341-10,
 IDT)
 Standar ini digunakan untuk mendesain, memfabrikasi, dan mengoreksi komponen struktur dan sambungan baja struktural dalam Sistem Penahan Gaya Seismik (SPGS), splice dan dasar dari kolom pada sistem rangka gravitasi bangunan gedung dan struktur lainnya dengan rangka momen, rangka terkekang dan dinding geser. Standar ini menerapkan desain sistem penahan gaya seismik baja struktural atau baja struktural yang bekerja komposit dengan beton bertulang, kecuali secara khusus dikecualikan oleh peraturan bangunan gedung yang berlaku.
 Standar ini telah dibahas dan disetujui oleh Subkomite Teknis 91-01-S4 Bahan, Sains, Struktur dan Konstruksi Bangunan pada forum rapat konsensus tanggal 29 November 2011 di Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
 Sehubungan dengan telah dirilisnya acuan internasional ANSI/AISC 341-16 Seismic Provisions for Structural Steel Buildings, SNI 7860:2015 kembali akan direvisi dan sedang dalam proses perumusan konsepnya.
 c. SNI 7972:2013, Sambungan terprakualifikasi untuk rangka momen khusus dan menengah
 baja pada aplikasi seismik (AISC 358-10, IDT)
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 Sehubungan dengan telah dirilisnya acuan internasional ANSI/AISC 341-16 Seismic Provisions for Structural Steel Buildings, SNI 7860:2015 kembali akan direvisi dan sedang dalam proses perumusan konsepnya.
 c. SNI 7972:2013, Sambungan terprakualifikasi untuk rangka momenkhusus dan menengah baja pada aplikasi seismik (AISC 358-10, IDT)
 Standar ini mengatur desain, pendetailan, fabrikasi dan kriteria untuk sambungan prakualifikasimenurut AISC 341 digunakan pada Rangka Momen Khusus dan Rangka Momen Menengah. Sambungan yang ada dalam Standar ini harus dirancang menurut ketentuan Desain Faktor Beban dan Ketahanan (DFBK).
 Standar ini telah dibahas dan disetujui oleh Subkomite Teknis 91-01-S4 Bahan, Sains, Struktur dan Konstruksi Bangunan pada forum rapat konsensus tanggal 1 Oktober 2012 di Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
 Sehubungan dengan telah dirilisnya acuan internasional ANSI/AISC 358-16 Prequalified Connections for Special and Intermediate Steel Moment Frames for Seismic Applications, SNI 7972:2013 kembali akan direvisi dan sedang dalam proses perumusan konsepnya.
 Standar ini mengatur desain, pendetailan, fabrikasi dan kriteria untuk sambungan prakualifikasi menurut AISC 341 digunakan pada Rangka Momen Khusus dan Rangka Momen Menengah. Sambungan yang ada dalam Standar ini harus dirancang menurut ketentuan Desain Faktor Beban dan Ketahanan (DFBK).
 Standar ini telah dibahas dan disetujui oleh Subkomite Teknis 91-01-S4 Bahan, Sains, Struktur dan Konstruksi Bangunan pada forum rapat konsensus tanggal 1 Oktober 2012 di Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
 Sehubungan dengan telah dirilisnya acuan internasional ANSI/AISC 358-16 Prequalified Connections for Special and Intermediate Steel Moment Frames for Seismic Applications, SNI 7972:2013 kembali akan direvisi dan sedang dalam proses perumusan konsepnya.
 d. SNI 8369:2016, Pelaksanaan bangunan gedung dan jembatan baja (AISC 303-10, IDT)
 Standar ini menetapkan kriteria untuk pelaksanaan pekerjaan bangunan gedung baja, jembatan baja, dan struktur baja lainnya, yaitu struktur baja lainnya didefinisikan sebagai struktur yang dirancang, difabrikasi, dan diereksi dalam cara yang serupa dengan bangunan gedung, dengan elemen penahan beban vertikal, dan lateral seperti bangunan gedung. Apabila tidak ada instruksi khusus yang bertentangan dalam dokumen kontrak, pelaksanaan pekerjaan yang didefinisikan dalam standar ini harus mengatur fabrikasi dan ereksi baja struktural. e. SNI 7973:2013, Spesifikasi desain untuk konstruksi kayu
 d. SNI 8369:2016, Pelaksanaan bangunan gedung dan jembatan baja (AISC 303-10, IDT)
 Standar ini menetapkan kriteria untuk pelaksanaan pekerjaan bangunan gedung baja, jembatan baja, dan struktur baja lainnya, yaitu struktur baja lainnya didefinisikan sebagai struktur yang dirancang,difabrikasi, dan diereksi dalam cara yang serupa dengan bangunan gedung, dengan elemen penahan beban vertikal, dan lateral seperti bangunan gedung. Apabila tidak ada instruksi khusus yang bertentangan dalam dokumen kontrak, pelaksanaan pekerjaan yangdidefinisikandalamstandariniharusmengaturfabrikasi dan ereksi baja struktural.
 e. SNI7973:2013,Spesifikasidesainuntukkonstruksi kayu
 Standarinimendefinisikanmetodeyangharusdiikutidi dalam desain struktural dengan produk-produk kayu yang dipilah secara visual, kayu yang dipilah secara mekanis, kayu glulam struktural, pancang kayu, tiang kayu, I-joist kayu prafabrikasi, kayu komposit struktural, panel kayu struktural.
 Spesifikasi ini juga mendefinisikan praktik yangharus diikuti di dalam desain dan fabrikasi sambungan pengencang tunggal dan majemuk denganmenggunakanpengencangyangdidefinisikandi standar ini. SNI 7973:2013 Spesifikasi desain untuk konstruksi kayu menggantikan Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia NI-5 PKKI 1961.
 khusus yang bertentangan dalam dokumen kontrak, pelaksanaan pekerjaan yang didefinisikan dalam standar ini harus mengatur fabrikasi dan ereksi baja struktural.
 e. SNI 7973:2013, Spesifikasi desain untuk konstruksi kayu
 Standar ini mendefinisikan metode yang harus diikuti di dalam desain struktural dengan produk-produk kayu yang dipilah secara visual, kayu yang dipilah secara mekanis, kayu glulam struktural, pancang kayu, tiang kayu, I-joist kayu prafabrikasi, kayu komposit struktural, panel kayu struktural.
 Spesifikasi ini juga mendefinisikan praktik yang harus diikuti di dalam desain dan fabrikasi sambungan pengencang tunggal dan majemuk dengan menggunakan pengencang yang didefinisikan di standar ini. SNI 7973:2013 Spesifikasi desain untuk konstruksi kayu menggantikan Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia NI-5 PKKI 1961.
 Standar ini telah dibahas dan disetujui oleh Subkomite Teknis 91-01-S4 Bahan, Sains, Struktur dan Konstruksi Bangunan pada forum rapat konsensus tanggal 14 Maret 2013 di Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
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 Standar ini telah dibahas dan disetujui oleh Subkomite Teknis 91-01-S4 Bahan, Sains, Struktur dan Konstruksi Bangunan pada forum rapat konsensus tanggal 14 Maret 2013 di Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
 f. SNI 7971:2013, Struktur baja canai dingin
 f. SNI 7971:2013, Struktur baja canai dingin
 Standar ini mengatur persyaratan minimum untuk mendesain komponen struktur yang dibentuk secara canai dingin dari bahan baja karbon atau low-alloy berbentuk lembaran, setrip, pelat, ataupun batangan dengan ketebalan tidak lebih dari 25 mm serta digunakan untuk memikul beban pada bangunan gedung. Standar ini juga dapat digunakan untuk struktur-struktur selain bangunan gedung asalkan dilakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap efek-efek dinamis. Standar ini tidak berlaku untuk desain struktur terhadap kebakaran dan fraktur getas.
 Standar ini merupakan adopsi modifikasi dari AS/NZS 4600:2005, Cold-formed steel structures. AS/NZS 4600:2005 dipilih sebagai acuan dengan pertimbangan mayoritas pelaku industri baja canai dingin menggunakan standar ini. Penelaahan standar ini dengan standar
 serupa di Amerika (AISI S100-07) menunjukkan tidak ada perbedaan konsep yang signifikan sehingga dapat digunakan selaras dengan SNI lain yang mengacu pada standar Amerika.
 Beberapa modifikasi dilakukan pada SNI ini agar sesuai dengan kondisi di Indonesia, termasuk diantaranya mengenai pembebanan, gempa, dan lain-lain. Modifikasi selengkapnya dapat dilihat
 pada Lampiran J. Standar ini telah dibahas dan disetujui oleh Subkomite Teknis 91-01-S4 Bahan, Sains,
 Struktur dan Konstruksi Bangunan pada forum rapat konsensus tanggal 30 April 2012 di Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
 Standar ini mengatur persyaratan minimum untuk mendesain komponen struktur yang dibentuk secara canai dingin dari bahan baja karbon atau low-alloy berbentuk lembaran, setrip, pelat, ataupun batangan dengan ketebalan tidak lebih dari 25 mm serta digunakan untuk memikul beban pada bangunan gedung. Standar ini juga dapat digunakan untuk struktur-struktur selain bangunan gedung asalkan dilakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap efek-efek dinamis. Standar ini tidak berlaku untuk desain struktur terhadap kebakaran dan fraktur getas.
 Standar ini merupakan adopsi modifikasi dari AS/NZS 4600:2005, Cold-formed steel structures. AS/NZS 4600:2005 dipilih sebagai acuan dengan pertimbangan mayoritas pelaku industri baja canai dingin menggunakan standar ini. Penelaahan standar ini dengan standar serupa di Amerika (AISI S100-07) menunjukkan tidak ada perbedaan konsep yang signifikan sehingga dapat digunakanselaras dengan SNI lain yang mengacu pada standar Amerika.BeberapamodifikasidilakukanpadaSNIiniagar sesuai dengan kondisi di Indonesia, termasuk
 diantaranya mengenai pembebanan, gempa, dan lain-lain.ModifikasiselengkapnyadapatdilihatpadaLampiran J.
 Standar ini telah dibahas dan disetujui oleh Subkomite Teknis 91-01-S4 Bahan, Sains, Struktur dan Konstruksi Bangunan pada forum rapat konsensus tanggal 30 April 2012 di Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
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 No Judul Buku Deskripsi
 1 Modul Air Bersih Pedesaan
 Dalam Modul ini terdapat beberapa hal sebagai berikut :
 1. Instalasi saringan pasir lambat2. Pemanfaatan pompa hidram3. Penampungan air hujan4. Perlindungan mata air5. SpesifikasiInstalasipengolahanairgambut6. SpesifikasiIPAtipecikapayang7. Spesifikasimeterair8. Spesifikasiunitpaketinstalasipengolahanair9. Sumur gali10. Sumur pompa tangan untuk air bersih11. Tata cara perencanaan pengolahan instlasi pengolahan air12. Tata cara perencanan air bersih dan kran umum13. Terminal air
 2 Modul Rumah Pedesaan
 Dalam modul ini ada beberapa modul panduan pembangunan perumahan dan permukiman pedesaan sebagai berikut:
 1. Modul dasar – dasar rumah sehat2. Modul bahan bangunan3. Modul Konstruksi rumah sederhana4. Modul Konstruksi pracetak untuk rumah sederhana5. Modul sumur gali6. Modul instalasi pengolahan air sederhana7. Modul MACIKARU (Mandi cuci kakus berbasis daur ulang8. Modul Lantai jemuran gabah9. Modul gedung kantor kepala desa
 Karya Cipta PuskimBerbagai konsep teknologi bidang Perkim yang disampaikan sebelumnya hanya secara singkat disampaikan. Selebihnya, Puskim membuat buku terbitan dengan berbagai isi, termasuk hasil penemuan serta konsep perumahan dan permukiman yang diciptakan. Berikut akan dipaparkan berbagai buku terbitan dari Puskim.
 Tabel 5.4 Daftar Buku Terbitan Puskim
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 3 Modul Pedoman PAMBM
 Modul Sosialisasai dan Diseminasi SPM yang terdiri dari:
 1. Modul pedoman umum penyediaan air minum berbasis masyarakat (AB/1-1/2013)
 2. Modul pedoman penyelenggaraan penyediaan air minum berbasis masyarakat (AB/1-2/2013)
 3. Modul pedoman kelembagaan penyediaan air minum berbasis masyarakat (AB/1-3/2013)
 4. Modul pedoman pembiayaan penyediaan air minum berbasis masyarakat (AB/1-4/2013)
 5. Modul pedoman sarana dan prasarana air minum penyediaan air minum berbasis masyarakat (AB/1-5/2013)
 6. Modul pelaksanaan pemantauan dan evaluasi penyediaan air minum berbasis masyarakat (AB/1-6/2013)
 7. Modul tugas kelompok dan studi kasus penyediaan air minum berbasis masyarakat (AB/1-7/2013)
 4Modul Saringan Rumah
 Tangga (SARUT)
 Penyusunan modul Saringan Rumah Tangga atau dapat disingkat menjadi SARUT merupakan upaya untuk memberikan informasi dan panduan pelaksanakan pembinaan pengelolaan air minum berbasis masyarakat. Modul ini disusun berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan serta hasil evaluasi best practices di lapangan. Air yang layak diminum, mempunyai standar persyaratan tertentu yakni persyaratan fisik, kimiawi dan bakteriologis. Syarat-syarat tersebutmerupakan satu kesatuan sehingga jika ada satu saja parameter yang tidak memenuhi syarat maka air tersebut tidak layak untuk diminum. Modul ini berkonsep pada optimasi pengelolaan air minum berbasis masyarakat yang dapat berperan dalam menurunkan angka penderita penyakit khususnya penyakit yang berkaitan dengan air (waterborne disease), dan meningkatkan standar hidup (living standard) masyarakat. Semoga modul ini dapat bermanfaat terutama bagi para pengguna, instansi pemerintah daerah yang terkait, kader, tim penyuluh lapangan, pengelola dan tim penggerak PKK, serta masyarakat luas.
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 5 Modul Sampah 3R
 Dalam modul Pengolahan Sampah Berbasis 3R berbasis masyarakat merupakan pengelolaan sampah secara terpadu dengan melaksanakan pengelolaan sejak dari sumbernya. 3R adalah upaya yang meliputi kegiatan mengurangi (reduce), menggunakan kembali (reuse) dan mendaur ulang sampah (recycle). Modul ini berkonsep pada pola pengelolaan sampah 3R berbasis masyarakat; karakteristik, komposisi, dan timbulan sampah; pemilahan sampah dan pewadahan; dan teknologi tepat guna (TTG) dalam pengelolaan sampah berbasis 3R dan Sarana Prasarana Pengelolaan sampah berbasis 3R. Setelah mempelajari modul ini, diharapkan dapat mengerti akan kegiatan pengurangan sampah dapat berupa pembatasan timbulan sampah, pendaurulangan sampah, dan pemanfaatan kembali sampah, dimana proses pemilahan merupakan kegiatan penunjangan pokok dari proses pendaurulangan.
 6 Modul Rumah Sehat
 Informasi rumah sehat pada modul ini disampaikan untuk tujuan dapat memberi inspirasi dan pedoman kepada masyarakat luas, tentang persyaratanmembangun rumah sederhana yang sehat secara swadaya. Pada modul ini sasaran Rumah sehat yang dimaksud adalah yang dibangun 1-2 lantai. Semoga dengan menggunakan modul ini, masyarakat yang akan membangun rumah, mendasarkan perancangannya terhadap aspek kesehatan, keselamatan, kenyamanan, dan kemudahan seperti yang diinformasikan modul ini.
 7 Modul SPAM BJP
 Pedoman penyelenggaraan SPAM BJP perlu disediakan mengingat kondisi geografis, topografis, geologis, dan sumber daya manusia disetiap wilayah berbeda sehingga dalam perencanaan teknis, pelaksanaan konstruksi, pengelolaan dan rehabilitasi, perlu diatur melalui Permen PU tentang SPAM BJP. Modul hidran umum (HU) ini disusun sebagai pegangan pada penyelenggara pembangunan dan perencana prasarana SPAM BJP dengan modul HU. Modul ini memuat perencanaan, pelaksanaan konstruksi, pengelolaan termasuk pengoperasian, dan pemeliharaan. Pedoman ini disusun berdasarkan materi teknis yang telah disusun pada TA 2006 oleh Direktorat Pengembangan Air Minum, Direktorat Jenderal Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum melalui Pekerjaan Kegiatan Teknis Tata Cara Perencanaan dan Pelaksanaan SPAM Bukan Jaringan Perpipaan. Dan pedoman ini disusun oleh Panitia Teknis Penyusunan Rancangan Peraturan Menteri PU tentang Penyelenggaraan Pengembangan SPAM BJP yang telah dirumuskan dan melalui rapat teknis dan konsensus pada tanggal 23-24 Juli 2008 di Bandung. Rapat konsensus ini dihadiri oleh wakil-wakil produsen, konsumen, asosiasi, lembaga penelitian, perguruan tinggi serta instansi terkait
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 8 Modul Rumah Ber SNI
 Modul diseminasi untuk menunjang pemanfaatan SNI rumah sejahtera memenuhi ketentaan kehandalan bangunan, meliputi; keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan.
 Modul ini disusun berdasarkan tahapan; Perencanaan, Perencangan, Konstruksi, Penghunian, Operasi dan Pemeliharaan. Rumah ber-SNI, merupakan modul diseminasi SPM, untuk menunjang pembangunan rumah dan perumahan yang memenuhi standar teknis, terkait dengan spesifikasi bahan bangunan, metoda uji, dan tata cara pengerjaan.Modul ini ditujukan bagi masyarakat secara luas, baik pelaku pembangunan rumah dan perumahan secara formal maupun informal. Pelaku pembangunan yang dituju pada sasaran penyediaan perumahan formal, meliputi: Pemerintah Daerah, Pembangunan, Asosiasi Profesi, Perguruan Tinggi, Lembaga Keuangan sektor Perumahan, dan Lembaga Pertanahan. Bagi masyarakat luas, modul ini dapat digunkan sebagai rujukan dan acuan untuk mendapatkan rumah yang memenuhi standar, sesuai dengan ketentuan teknis yangberlaku. Bagi masyarakat yang akan membangun rumah secara swadaya, modul ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam membangun dan melakukan supervisi yang dilakukan oleh dirinya.
 9 Modul Rumah Tahan Gempa
 Dalam modul rumah tahan gempa ini merupakan modul panduan praktis membangun bangunan rumah sederhana yang menjelaskan dasar – dasar dalam kegiatan perencanaan pembangunan rumah tahan gempa serta dapat meningkatkan pemahaman pedoman yang praktis buat para pengguna seperti mandor, tukang, serta para pengembang pembuat bangunan rumah tinggal. Dalam modul ini disampaikan persyaratan bangunan baik umum dan teknis serta pendetilan mulai dari fondasi sampai atap dan modul ini pu ndapat bermanfaat bagi masyarakat didaerah yang rawan gempa bumi dan bagi semua pihak yang terlibat dalam mengurangi dampak gempa bumi di masa yang akan datang. Dalam pembangunan rumah sederhana tahan gempa, perlu diperhatikan mengenai Pemenuhan persyaratan teknis bahan dan bangunan.
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 10Modul Perencanaan
 Pelaksanaan Rumah Tinggal Tahan Gempa
 Materi modul rumah tahan gempa mengikuti rujukan SNI terkait perencanaan rumah tahan gempa dengan diawali mengenai pengertian dan bagaimana cara merencanakan rumah dalam menghadapi kejadian gempa. Bacalah modul ini dengan seksama sebelum menggunakan modul ini, komunikan diharap melakukan pra-test kemampuan dengan menjawab pertanyaan dalam sub butir pra-test dalam modul ini Ikuti paparan dari komunikator perihal perencanaan rumah tinggal tahan gempa Konten modul ini lebih difokuskan pada perencanaan rumah tinggal konstruksi beton bertulang dengan dinding pasangan. Disarankan modul dibaca sesuai dengan alur paparan dimulai dari prasyarat perencanaan sampai pada proses rancangan dan membangun rumah tahan gempa bilamana paparan yang disampaikan masih belum jelas dapat ditanyakan langsung pada komunikator Jika paparan di dalam modul ini maupun penjelasan komunikator masih dianggap belum jelas diharapkan komunikan dapat langsung membaca Standar Pedoman Manual (SPM) yang terkait, Setelah mengikuti diseminasi diharapkan komunikan melakukan test kemampuan dengan menjawab pertanyaan pada sub butir test evaluasi dalam modul ini.
 11Buku Senarai : Teknologi
 berbasis Material Lokal dan Limbah
 Dalam senarai ini berisi seluruh hasil litbang Puskim Perumahan dan Permukiman (Puskim) Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat berupa teknologi yang berbasis material lokal dan limbah organik dan non-organik sampai dengan tahun 2016. Dan Senarai ini pun dapat dimanfaatkan sebagai acuan atau referensi oleh seluruh pemangku kepentingan dalam pembangunan perumahan. Senarai ini menjadi relevan di tengah kebutuhan yang mendesak akan penyediaan perumahan, khususnya di lokasi-lokasi tertentu yang pasokan material konstruksinya sulit. Material-material lokal yang telah mengalami proses kerekayasaan melalui teknologi tepat guna yang dikembangkan oleh Puskim diharapkan dapat membantu menurunkan biaya konstruksi dengan tidak mengabaikan kualitas sebagaimana disyaratkan dalam Standar Nasional Indonesia. Dengan terus dikembangkannya teknologi-teknologi baru Puskim, Senarai ini akan senantiasa kami kinikan (updating). Senarai ini lebih dipergunakan untuk lebih dalam lagi dalam pemasangan atap, dinding dan lantai

Page 18
						

204 JEJAK TEKNOLOGI
 No Judul Buku Deskripsi
 12 Buku Senarai Output 2017
 Buku ini merupakan kumpulan output hasil penelitian dan pengembangan serta jasa layanan yang telah dihasilkan oleh Puskim selama Tahun Anggaran 2017. Pada tahun 2017, Puskim melakukan 31 kegiatan litbang yang mencakup 6 (enam) lingkup yaitu:
 1) Tata Bangunan dan Lingkungan;2) Bahan Bangunan; 3) Struktur dan Konstruksi Bangunan; 4) Air Minum dan Penyehatan Lingkungan Permukiman;5) Sains Bangunan; 6) Perumahan Tradisional.
 Adapun terdapat 2 (dua) kegiatan litbang yang merupakan produk unggulan Puskim tahun 2017, yaitu:
 1) Pengembangan dan Penerapan Uprating Instalasi Pengolahan Air (IPA) Paket
 2) Penerapan Hunian Modular dengan Sistem Fabrikasi. Terkait dengan jasa layanan konsultasi, Puskim melakukan 16 (enam belas) kegiatan advis teknis.
 Puskim juga diberikan penugasan khusus yaitu audit keandalan struktur bangunan Gedung Nusantara I DPR RI dan pemutakhiran Peta Sumber dan Bahaya Gempa Indonesia Tahun 2017 yang telaahkan oleh Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Buku Senarai ini diharapkan dapat menjadi media diseminasi teknologi hasil litbang yang dapat memberikan informasi bagi pemangku kepentingan yang ter kait seperti akademisi, pemerintah pusat, pemerintah daerah dan swasta. Besar harapan kami buku ini dapat bermanfaat dan dapat menjadi langkah awal untuk menginisiasi kerjasama replikasi teknologi dalam penyediaan infrastruktur bidang perumahan dan permukiman.
 13Buku RISHA (Rumah Instan
 Sederhana Sehat)
 Rumah instan adalah rumah yang dibangun dengan sistem pabrikasi komponen – komponennya selanjutnya komponen komponen tersebut dirakit dilapangan tanpa mengalami modifikasi terhadap komponenkomponen tersebut dan Rumah sederhana sehat yang memenuhi ketentuan dasar kenyamanan, keamanan, keselamatan serta kesehatan bangunan serta penghuninya. Modul RISHA ini dibuat dengan tujuan untuk menjawab kebutuhan masyarakat dalam mengetahui informasi secara umum mengenai teknologi instan dan knock down yang diusung oleh sistem RISHA. RISHA merupsksn teknologi yang dikaji dan diteliti oleh Puskimpada tahun anggaran 2004 dan diluncurkan kepada pasar pada tanggal 20 Desember 2004, dan teknologi ini pun telah diuji secara masal pada saat penanganan perumahan korban bencana gempa dan tsunami di Nanggroe Aceh Darussalam Dan Nias.

Page 19
						

205PRODUK SNI
 No Judul Buku Deskripsi
 14Buku Sistem Rating
 Bangunan Gedung Hijau
 Dalam buku ini sudah dihasilkan sistem rating bangunan gedung hijau yang diharapkan dapat menjadi tool peniilaian kinerja bangunan gedung hijau sebagaimana diamanatkn dalam permen No.2 Tahun 2015. Sehingga diharpakan melengkapi kebutuhan juknis pelaksanaan dari Permen tersebut. Lingkup rating yg dihasilkan Puskimmencakup 3 tahapan yaitu:
 1. Tahap perencanaan teknis2. Tahap kontruksi3. Tahap pemanfaatan bangunan
 Rating yg dihasilkan ini masih tervalidasi pada tahap pemanfaatan untuk bangunan gedung perkantoran, kecocokan untuk bangunan lain seperti residential,hotel, rumah sakit. Adapun penilaian kinerja tahap ini berdasar pada kelengkapan atau ketersediaan dokumen pelaksanaan dan juga pengukuran dilapangan.
 15Buku Arsitektur Perumahan
 dan Perkotaan
 Rumah merupakan elemen dasar dalam konteks fungsi pemenuhan kebutuhan hidup manusia setelah sandang dan pangan. Rumah memiliki nilai lebih, bagi manusia dibandingkan dengan produk arsitektur lainnya. Karena dalam rumah seseorang menjalankan kehidupan privasi secara utuh, yang tidak dapat dilakukan pada bangunan lain. Sekumpulan dari rumah membentuk sebuah kelompok rumah yang dinamakan perumahan. Pada tingkat ini perumahan merupakan sebuah wadah kehidupan dan penghidupan sebuah kelompok masyarakat (komunitas), yang merupakan embrio dari sebuah peradaban. Dengan demikian tata nilai yang terbentuk dalam kelompok tersebut dapat dinyatakan sebagai sebuah masyarakat dengan kebudayaannya. Tingkatan tersebut terus berlanjut sampai terbentuknya sebuah lingkungan permukiman desa/kota dan negara. Pola-pola rumah senantiasa memiliki unsur yang identik dengan pola-pola perumahan. Lingkungan permukiman pada skala kota maupun desa. Dengan demikian rumah merupakan bagian utuh dari perumahan atau permukiman yang lebih luas. Artinya pada kondisi rumah tidak sehat akan menghasilkan sebuah perumahan atau permukiman yang tidak sehat. Karena kondisi perumahan dan permukiman yang sehat ditentukan oleh kondisi rumah. Dengan demikian rumah memegang peran penting dalam membangun suatu kehidupan yang sejahtera. Melihat pada pentingnya arti sebuah rumah bagi kehidupan manusia, maka buku ini menuangkan pemikiran dan gejala-gejala yang terjadi sebagai bahan penelitian, pertimbangan dalam pengambilan kebijakan, dan pengembangan pengetahuan tentang perumahan perkotaan.
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 15 Buku Solusi untuk LUSI
 Dalam buku ini salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi atau menanggulangi luapan lumpur lapindo adalah dengan memanfaatkan sebagai bahan bangunan seperti bata merah, genteng, agregat dan panel ringan. Dari pemanfaatan tersebut diharapkan dapat mengurangi dampah negative serta dapat memenuhi kebutuhan bahan bangunan bagi masyarakat khususnya dalam mendirikan bangunan gedung dan perumahan. Buku ini pun dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan kedepan serta dapat membantu bagi masyarakat luas yang berminat untuk mengembangkan bahan bangunan dari LUSI.
 16 Buku Solusi untuk LUSI
 Dalam buku ini salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi atau menanggulangi luapan lumpur lapindo adalah dengan memanfaatkan sebagai bahan bangunan seperti bata merah, genteng, agregat dan panel ringan. Dari pemanfaatan tersebut diharapkan dapat mengurangi dampah negative serta dapat memenuhi kebutuhan bahan bangunan bagi masyarakat khususnya dalam mendirikan bangunan gedung dan perumahan. Buku ini pun dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan kedepan serta dapat membantu bagi masyarakat luas yang berminat untuk mengembangkan bahan bangunan dari LUSI.
 17Buku Peta dan Sumber
 Bahaya Gempa Indonesia tahun 2017
 Buku ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber data dan informasi yang terkait dengan ilmu kegempaan, dengan harapan dapat menyadarkan masyarakat dalam memahami bahwa wilayah Indonesia sangat rawan terhadap bahaya gempa. Peristiwa gempa tidak dapat diprediksi secara tepat dan kapan akan terjadi hal ini tentunya akan menimbulkan ancaman bagi seluruh aspek kehidupan masyarakat Indonesia.
 Segala upaya untuk mengurangi risiko bahaya gempa perlu dilakukan dengan tindakan pencegahan sebagai tindakan preventif penanggulangan bencana. Upaya yang dilakukannya adalah dengan pemutakhiran Peta Hazard Gempa Indonesia 2010 yang dilakukan pada tahun 2017 memberikan informasi penting untuk kesiapsiagaan penanggulanag kedaruratan, perencanaan pembangunan, pengambilan keputusan pemerintah, perencanaan investasi bisnis serta peningkatan awareness masyarakat. Dalam buku ini pun dapat menjadi acuan dan diterapakan untuk kepentingan perencanaan,pelaksanaan dan pengendalian pembangunan infrstruktur, khususnya untuk mengurangi risiko gempa.
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 18Buku Kajian Gempa Pidie
 Jaya
 Pada Tanggal 7 Desember 2016 pukul 05.03 WIB kembali terjadi gempa berkekuatan 6,5 magnitude mengguncang kawasan kabupaten Pidie Jaya Provinsi Aceh. Dari kejadian gempa tersebut telah dilakukan prosesidentifikasi,analisisberdasarkanhasilpengamatandilapanganterhadap deformasi permukaan, kerusakan bangunan. Dalam hal ini perlu kesadaran untuk perencanaan dan infrastruktur tahan gempa yang sesuai dengan peraturan yg ada.
 Adapun kerusakan-kerusakan bangunan disebabkan tidak dipenuhi persyaratan teknis bangunan seperti: Kualitas bangunan sangat rendah, tidak menggunakan agregat batu pecah sebagai agregat kasar, detail tulangan pada sambungan balok dan kolom, masih menggunakan tulangan polos sebagai tulangan utama. Berdasarkan dari hasil pengamatan dampak gempa yang di overlay terhadap kecepatan maksimum yang dihasilkan dari parameter episenter ketiga institusi yaitu : BMKG, USGS dan GFZ, dapat disimpulkan bahwa lokasi hiposenter BMKG relative lebih sesuai dengan fakta dilapangan sebagai dampak dari gempa dalam hal ini hiposenter sangat menetukan akurasi model peta guncangan atau shakemap. Dalam hal ini perlu pengamatan kegempaan dan deformasi secara kontinyu untuk memahami potensi dari bencana dimasa depan untuk penanggulangan resiko bencana
 19Buku Perbaikan Kerusakan
 Bangunan Pasca Gempa
 20Buku Uprating Instalasi Pen-
 golahan Air (IPA) Baja
 Buku ini merupakan hasil dari kegiatan penelitian tahun anggaran 2017. Kegiatan ini diprakarsai oleh Balai Penelitian Air Minum dan PLP Perumahan dan Permukiman. Penerapan model dilakukan di PDAM Tirta Bhagasasi, Kabupaten Bekasi, dengan capaian kinerja awal dari 50 liter per detik yang kemudian dengan teknologi ini dapat ditingkatkan menjadi 125 liter per detik yang hanya membutuhkan investasi seperempat dari investasi bilamana membangun IPA baru dengan kapasitas sama. Air telah memberikan kehidupan bagi mahluk yang ada di bumi ini, termasuk manusia. Tanpa air bersih manusia tidak akan mampu bertahan hidup. Indonesia yang merupakan daerah maritim di mana sebagai besar wilayahnya adalah perairan, tidak terlepas dari masalah air bersih yang layak minum. Di awal pemerintahan Kabinet Indonesia Kerja telah dicanangkan program 100-0-100, yaitu 100% terpenuhinya akses air minum, 0% kawasan kumuh, serta 100% terlayaninya sanitasi yang sehat. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh kondisi layanan air minum, yang masih menyisakan sekitar 30% masyarakat belum terlayani oleh air minum. Target tersebut diharapkan dapat 100% terpenuhi pada akhir tahun 2019. Buku ini diharapkan menjadi bahan rujukan PDAM dan pemerintah daerah dalam membangun dan/atau meningkatkan kapasitas dalam memenuhi kebutuhan air minum di daerah. Buku ini juga dapat digunakan sebagai rujukan untuk membangun IPA baru berbasis kinerja yang lebih tinggi dibandingkan terhadap SNI yang telah ada.
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 21Buku Pelayanan Uji
 LaboratoriumSertifikasidanAdvis Teknis
 Dalam buku ini mejelaskan bahwa Pusat Litbang Perumahan dan Permukiman jugamemberikanpelayananuji laboratorium, sertifikasidan advis teknis (PULSA). Pelayanan ini dimaksudkan untuk mendukung penyelenggaraan infrastruktur permukiman yang handal serta memenuhi persyaratan keamanan, kesehatan, kenyamanan dan aksesibilitas. Kegiatan PULSA berkembang pada tahun 2005 menjadi layanan dengan penerimaan dana resmi berupa Penerimaan Negara Bukan Pajak dan saat ini mengacu pada Peraturan Pemerintah No 38 tahun 2012 tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada Kementerian Pekerjaan Umum.
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